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<p>ABSTRAK Nama: Debri Rizki Faisal Program Studi : Epidemiologi (Field Epidemiology Training
Program) Judul : Pengaruh Status Gizi Stunting Saat Balita dan Obesitas K etika& nbsp;& nbsp; Dewasa
Terhadap Risiko Hipertensi (Studi Longitudinal IFLS 1993 & ndash; 2014) Pembimbing : dr.Syahrizal
Syarif, MPH, PhD. Stunting merupakan salah satu bentuk kekurangan gizi kronis yang ditandai dengan
tinggi badan menurut usia kurang dari -2 SD (standar deviasi). Kondisi stunting pada usia balita berdampak
jangka panjang terhadap dewasa yang pendek dan rentan terhadap penyakit tidak menular ketika dewasa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh efek gabungan kondisi stunting saat balita dan obesitas
ketika dewasa terhadap risiko hipertensi. Desain penelitian cohort retrospective menggunakan data sekunder
Indonesia Family Life Survey (IFLS) periode 1-5. Populasi target adalah balita usia 2-5 tahun pada tahun
1993 sebanyak 2.642 orang, kemudian di follow up hingga dewasa pada tahun 2014. Jumlah sampel yang
memenuhi kriteriainklusi dan eksklusi adalah 588 orang. Analisis data menggunakan uji cox regression
dengan 95%CI. Standar pengukuran sebagai berikut stunting (TB/U &lt; -2 SD), obesitas (IMT &ge; 27
kg/m 2) dan hipertensi (&ge; 140/90 mmHg). Hasil penelitian didapatkan bahwa dari 588 orang dimana
13.27% mengalami hipertensi dengan proporsi orang yang stunting saat balita dan obesitas ketika dewasa
27.27%. Analisis multivariate ditemukan bahwa responden dengan status gizi stunting dan obesitas berisiko
2.46 (95% ClI; 1.23 - 4.90) kali; obesitas dan tidak stunting 2.25 (95% CI; 1.12 & ndash; 4.50) kali; stunting
dan tidak obesitas berisiko 0.95 (95% ClI; 0.55 & ndash; 1.62) kali, mengalami hipertensi dibandingkan
dengan responden yang tidak mengalami stunting saat balita dan tidak obesitas ketika dewasa. Risiko
kejadian hipertensi meningkat 10.56% akibat interaksi antara kondisi stunting saat balita dan obesitas ketika
dewasa. Pentingnya pencegahan stunting pada 1000 Hari Pertama Kehidupan dan mengoptimalkan
Posbindu PTM dalam melakukan skrining obesitas dan hipertensi serta pengendalian faktor risiko PTM
untuk menurunkan prevalensi penyakit tidak menular terutama obesitas dan hipertensi. Kata kunci: Stunting,
Obesitas, Hipertensi, Kohort, Efek Gabungan.</p><hr /><p>ABSTRACT Name : Debri Rizki Faisal Study
Program : Epidemiology (Field Epidemiology Training Program) Title : The Effect Of Early Stunting And
Adult Obesity To Increase Risk Of Hypertension (Longitudinal Study IFLS 1993 & ndash; 2014) Counsellor
. dr.Syahrizal Syarif, MPH, PhD. Stunting due to chronic malnutrition condition that is characterized by
Height for Age Z score less than -2 SD (standard deviation). The early stunting in children under five years
has a long-term impact on adults are short stature and vulnerable to risk non-communicable diseasesin later
life. This study aims to determine the joint effect of early stunting conditions and adult obesity to risk for
hypertension. This study design was a cohort retrospective using secondary data from the Indonesia Family
Life Survey (IFLS) period 1-5. The target population was children aged 2-5 years in 1993 with numbers of
2,642 people and then follow up until adulthood in 2014. The number of samples that met the inclusion and
exclusion criteriawere 588 people. Data analysis used Cox regression test with 95% CI. Standard of
measurements was stunting (HAZ &It;-2 SD), obesity (IMT &ge; 27 kg/ m 2) and hypertension (& ge;
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140/90 mmHg). The results showed that of 588 people where 13.27% had hypertension where the
proportion of respondent with early stunting and adult obese was 27.27%. Multivariate analysis found that
respondents with nutritional status both early stunting and adult obesity have arisk of 2.46 (95% CI; 1.23 -
4.90) times; obese and not stunting 2.25 (95% ClI; 1.12 - 4.50) times; stunting and not obese 0.95 (95% ClI;
0.55 - 1.62) times, for having risk of hypertension compared to respondents neither experience stunting and
obese. Therisk of hypertension increases 10.56% due to the interaction between early stunting and obesity
adults. The importance prevention of stunting in The First 1000 Days of Life and optimize Posbindu PTM in
screening obesity, hypertension and controlling risk factors NCD to reduce the prevalence of non-
communicable diseases, especially obesity and hypertension. Key words: Stunting, Obesity, Hypertension,
Cohort, Joint Effects.</p>



